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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah model pembelajaran sastra 

yang dapat meningkatkan motivasi belajar pada pelajaran Bahasa Indonesia. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan 

menerapkan model pembelajaran sastra yang dikembangkan kepada siswa. Data 

motivasi belajar siswa dikumpulkan sebelum dan setelah penerapan model, dan 

hasilnya dianalisis untuk menilai efektivitas model tersebut. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam motivasi belajar siswa 

setelah penerapan model pembelajaran sastra serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi keberhasilan model pembelajaran sastra. Simpulannya adalah 

bahwa pengembangan model pembelajaran sastra efektif meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia.  

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Sastra, Motivasi Belajar 

 

ABSTRACT 

This research aims to develop a literature learning model that can increase 

learning motivation in Indonesian language lessons. This research method uses 

qualitative and quantitative approaches by applying the developed literature 

learning model to students. Data on students' learning motivation was collected 

before and after the application of the model, and the results were analysed to 

assess the effectiveness of the model. The results showed a significant increase in 

students' learning motivation after the application of the literature learning model 

as well as identifying factors that influence the success of the literature learning 

model. It was concluded that the development of the literature learning model was 

effective in increasing students' learning motivation in Indonesian language 

lessons. 

 

Keywords: Literature Learning Model, Learning Motivation 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam menciptakan generasi 

muda yang berkualitas dan kompetitif (Kusmana, 2017; Mansur, 2016; Suryana, 

2020). Di era perkembangan teknologi dan informasi saat ini, tantangan dalam 

dunia pendidikan semakin kompleks. Salah satu aspek yang menjadi fokus utama 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah motivasi belajar siswa(Miarso, 

2014; Purba et al., 2020; Vivin, 2019; Widyastuti et al., 2020). Motivasi belajar 

yang tinggi menjadi kunci sukses dalam mencapai pembelajaran yang efektif dan 

optimal (Emda, 2018; Febrita & Ulfah, 2019; Fitriyani et al., 2020). 

Pengembangan model pembelajaran sastra mengacu pada proses merancang 

dan mengembangkan pendekatan, strategi, serta metode pembelajaran yang lebih 

efektif dan efisien dalam mengajarkan sastra kepada siswa (Murcahyanto, 2023; 

Octavia, 2020; Priansa, 2017; Rajagukguk et al., 2021). Model pembelajaran sastra 

yang dikembangkan harus relevan dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan 

siswa, serta mampu meningkatkan pemahaman, apresiasi, dan keterampilan analitis 

mereka terhadap karya sastra (Taufik et al., 2020; Zunaedy, 2018). 

Langkah-langkah umum dalam pengembangan model pembelajaran sastra 

adalah sebagai berikut: Menganalisis kebutuhan pembelajaran siswa, termasuk 

tingkat pemahaman dan minat mereka terhadap sastra, serta mengidentifikasi 

tantangan atau kesulitan yang mungkin mereka hadapi dalam mempelajarinya. 

Memilih pendekatan dan metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhan siswa. Misalnya, menerapkan model pembelajaran apresiatif, 

eksploratif, berbasis proyek, berbasis masalah, atau kombinasi dari beberapa model 

(Aji, 2016; Prawoto & Pramulia, 2019). Membuat materi dan sumber belajar yang 

relevan dengan model pembelajaran sastra yang dipilih. Materi ini bisa berupa teks 

sastra, video, gambar, atau sumber daya lain yang mendukung pemahaman siswa 

tentang karya sastra (Sukiman, 2018).  

Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan 

berbahasa dan literasi siswa. Selain sebagai alat komunikasi, bahasa Indonesia juga 

mencerminkan budaya dan identitas bangsa (Alfin, 2018; Mustika, 2017; Taufik et 

al., 2022).  Namun, pada kenyataannya, motivasi belajar siswa dalam mempelajari 

sastra menjadi permasalahan bagi para pendidik. Minimnya minat dan partisipasi 
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siswa dalam pembelajaran sastra berdampak negatif pada pemahaman dan apresiasi 

terhadap karya sastra. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

inovatif dan efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, khususnya sastra (Juwariah, 2019; Yanti et al., 2013). 

Motivasi belajar pada pelajaran bahasa mencakup dorongan atau keinginan 

siswa untuk belajar dan menguasai bahasa dengan maksud dan tujuan tertentu. 

Motivasi berperan penting dalam menentukan seberapa besar upaya dan ketekunan 

siswa dalam menghadapi proses belajar bahasa(Sanusi & Sumaryoto, 2020; 

Wikurnia et al., 2021). Faktor motivasi yang kuat dapat meningkatkan minat siswa 

terhadap bahasa, memperkuat keterlibatan mereka dalam pembelajaran, dan 

berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik (Anisa, 2019; Sahrihatin, 2020; 

Warsadi, 2020) 

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya motivasi belajar siswa dalam 

mempelajari sastra pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya di SMPN 2 

Labuhan Haji, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran 

sastra yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 7. Model 

pembelajaran sastra yang dikembangkan akan menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang menarik, interaktif, dan memanfaatkan teknologi serta 

permainan edukatif untuk meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam proses 

belajar. 

Penelitian sejenis telah banyak dilaukan antara lain oleh Ismawati et al., 

(2016) tentang pengembangan model pembelajaran Sastra Indonesia berbasis 

pendidikan karakter di SMA/SMK. Hasil penelitiannya adalah bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara prestasi mahasiswa yang diajar dengan 

modelpembelajaran drama berbasis karakter dan lokalitas dengan prestasi 

mahasiswa yang tidak mendapat perlakuan. Penelitian oleh Nuryanti et al., (2016)   

tentang pengembangan model pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran 

sastra pada siswa kelas VIII SMP se-kabupaten Cirebon. Penelitian ini 

menghasilkan acuan berupa model pembelajaran berbasis proyek yang berorientasi 

pada kecerdasan interpersonal dan aplikasinya dalam pembelajaran sastra. 

Sedangkan penelitian oleh Oktaviani & Marliana, (2021) tentang 

pengembangan model pembelajaran Project Based Learning pada mata kuliah 
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Penyuntingan Bahasa Indonesia berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 

Hasil peneliannya adalah bahwa pengembangan model pembelajaran Project Based 

Learning pada mata kuliah Penyuntingan Bahasa Indonesia berbasis TIK pada 

mahasiswa tingkat IV Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia memperoleh 

hasil yang efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

 Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan cara-cara baru dalam 

memperkenalkan sastra kepada siswa sehingga mereka dapat lebih memahami dan 

mengapresiasi karya sastra dengan baik. Penelitian ini akan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan menerapkan model pembelajaran 

sastra yang dikembangkan kepada siswa kelas 7. Data tentang motivasi belajar 

siswa akan dikumpulkan sebelum dan setelah penerapan model, dan hasilnya akan 

dianalisis untuk menilai efektivitas model tersebut. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

dunia pendidikan, terutama dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia melalui pengembangan model pembelajaran sastra 

yang inovatif dan efektif. Dengan demikian, diharapkan kualitas pembelajaran 

dapat meningkat, dan fondasi pembangunan sumber daya manusia yang unggul dan 

kompetitif dapat diperkuat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen kuasi, di mana peneliti tidak 

dapat secara acak menetapkan subjek penelitian ke dalam kelompok eksperimental 

dan kelompok kontrol, seperti halnya dalam eksperimen yang sesungguhnya. 

Untuk desain penelitian, penelitian ini akan menggunakan desain 

eksperimen kuasi dengan kelompok kontrol non-random. Kelas 7E akan menjadi 

kelompok eksperimen yang akan menerapkan model pembelajaran sastra yang 

dikembangkan, sementara kelas 7F akan menjadi kelompok kontrol yang akan 

menerapkan pembelajaran konvensional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 7 di SMPN 2 

Labuhan Haji, dengan sampel yang diambil dari dua kelas, yaitu kelas 7E sebagai 

kelompok eksperimen dan kelas 7F sebagai kelompok kontrol. Pemilihan kelas 
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dilakukan dengan memastikan karakteristik dan kemampuan siswa seimbang antara 

kedua kelompok. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data motivasi 

belajar siswa adalah angket (kuesioner) yang telah diadaptasi dari kuesioner 

motivasi belajar yang telah teruji keandalannya. Angket ini berisi pertanyaan-

pertanyaan terkait tingkat minat, partisipasi, dan semangat belajar siswa dalam 

pembelajaran sastra. 

Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahap, yakni: a. Tahap Persiapan: 

Identifikasi kelas 7E dan 7F sebagai kelompok eksperimen dan kontrol, serta 

pengembangan model pembelajaran sastra inovatif berdasarkan studi literatur dan 

pertimbangan ahli pendidikan Bahasa Indonesia. b. Tahap Pretest: Sebelum 

penerapan model pembelajaran, kedua kelompok akan menjalani pretest untuk 

mengukur tingkat motivasi belajar mereka sebelum penggunaan model. c. Tahap 

Implementasi: Kelas 7E akan menerapkan model pembelajaran sastra yang 

dikembangkan, sementara kelas 7F akan mengikuti pembelajaran konvensional. d. 

Tahap Posttest: Setelah penerapan model pembelajaran, kedua kelompok akan 

menjalani posttest untuk mengukur perbedaan tingkat motivasi belajar mereka 

setelah penggunaan model. e. Analisis Data: Data hasil pretest dan posttest akan 

dianalisis menggunakan metode statistik untuk mengevaluasi efektivitas model 

pembelajaran sastra dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Analisis data motivasi belajar siswa dari angket akan menggunakan metode 

statistik deskriptif dan komparatif. Penghitungan statistik ringkasan seperti mean, 

median, modus, standar deviasi, dan rentang akan dilakukan. Selain itu, representasi 

grafis seperti diagram batang, diagram lingkaran, histogram, atau diagram pencar 

akan digunakan untuk memvisualisasikan data. Uji statistik seperti uji t 

independent, analisis varians (ANOVA), dan uji chi-square akan digunakan untuk 

membandingkan data antara kedua kelompok. 

Penelitian ini juga akan memperhatikan aspek etika penelitian, termasuk 

izin dari sekolah dan orang tua siswa untuk mengumpulkan data. Kerahasiaan 

identitas peserta penelitian akan dijaga, dan hasil penelitian hanya akan digunakan 

untuk tujuan akademis dan ilmiah. Data yang telah terkumpul akan dianalisis dan 

hasilnya akan disajikan dalam bentuk grafik, tabel, dan narasi untuk 
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memperlihatkan perbedaan tingkat motivasi belajar antara kelompok eksperimen 

dan kontrol. 

HASIL PENELITIAN 

Deskripsi Data Kelas Eksperimen 

Setelah menggunakan model pembelajaran sastra yang telah dikembangkan, 

kemampuan pembelajaran sastra dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dianalisis menggunakan rumus yang telah ditentukan. 

Data yang telah dikumpulkan menunjukkan bahwa pada tahap pretes, skor tertinggi 

yang diperoleh adalah 75, sedangkan skor terendah adalah 45. Selanjutnya, pada 

tahap postes, kelompok eksperimen mencatat nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai 

terendah sebesar 65. 

 

Tabel 1. Data Pre Tes Kelas Eksperimen 

No Nama  
Aspek NA 

1 2 3 4 5  

1 ASR 5 1

0 

1

5 

1

0 

5 45 

2 AO 1

0 

1

0 

1

5 

5 5 45 

3 AR 1

5 

2

0 

1

5 

1

5 

1

0 

75 

4 BS  1

0 

1

5 

1

0 

1

0 

5 50 

5 DS 1

0 

1

5 

2

0 

5 1

0 

60 

6 GS 2

0 

1

5 

1

0 

1

5 

1

5 

75 

7 HA 2

0 

1

0 

1

0 

1

5 

2

0 

75 

8 IF 1

5 

1

5 

2

0 

5 1

0 

65 

9 IAP  1

5 

2

0 

1

5 

1

0 

1

0 

70 

10 HA 5 1

0 

1

0 

1

5 

1

0 

50 

11 KH 1

0 

1

5 

1

0 

1

0 

5 50 

12 LMS 1

0 

1

0 

1

0 

1

5 

5 50 

13 MW 5 1

0 

1

5 

1

0 

5 45 
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14 MRZ 1

0 

1

5 

2

0 

1

0 

1

0 

65 

15 MAN 1

0 

2

0 

1

0 

1

0 

1

0 

60 

16 PS 1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

50 

17 RRA 5 1

0 

1

5 

1

0 

1

0 

50 

18 RR 5 1

0 

1

5 

1

0 

5 45 

19 RAH 1

0 

1

0 

5 1

0 

1

5 

45 

20 SZ 1

0 

1

5 

1

0 

1

0 

1

5 

60 

21 SJ 1

0 

1

5 

2

0 

1

0 

1

0 

65 

22 TJA 1

0 

1

0 

2

0 

1

5 

1

0 

65 

23 VL 5 1

0 

1

5 

1

0 

1

0 

55 

24 WL 1

5 

1

0 

1

5 

1

5 

1

0 

65 

25 ZA 1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

50 

26 ZA 1

0 

2

0 

1

5 

1

5 

1

5 

75 

27 SA 1

0 

2

0 

1

5 

1

0 

1

0 

65 

28 PSA 5 1

0 

1

5 

1

5 

1

0 

55 

29 TS 1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

50 

Jumlah 1685 

Nilai rata-rata 58,103 

 

Tabel 2. Data Post Tes Kelas Eksperimen 

No Nama 
Aspek NA 

1 2 3 4 5  

1 ASR 1

0 

1

5 

2

0 

1

0 

1

0 

65 

2 AO 1

0 

1

0 

1

5 

2

0 

1

0 

65 

3 AR 1

0 

2

0 

1

5 

1

5 

1

5 

75 

4 BS  1

5 

1

5 

1

5 

1

0 

1

0 

65 
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5 DS 1

5 

2

0 

1

0 

1

0 

2

0 

75 

6 GS 2

0 

1

5 

1

5 

2

0 

2

0 

90 

7 HA 1

5 

1

5 

2

0 

2

0 

2

0 

90 

8 IF 1

5 

1

5 

2

0 

1

0 

1

5 

75 

9 IAP  1

5 

1

5 

2

0 

1

5 

2

0 

85 

10 HA 1

5 

1

0 

1

5 

1

5 

1

5 

70 

11 KH 1

0 

2

0 

1

0 

1

5 

1

5 

75 

12 LMS 1

0 

1

5 

1

5 

1

5 

1

0 

65 

13 MW 1

0 

1

5 

1

5 

1

5 

1

0 

65 

14 MRZ 1

0 

1

5 

1

5 

1

5 

1

0 

65 

15 MAN 2

0 

1

5 

2

0 

2

0 

1

5 

90 

16 PS 1

0 

1

0 

1

5 

1

5 

1

5 

65 

17 RRA 1

0 

1

5 

1

5 

1

5 

2

0 

75 

18 RR 1

5 

1

5 

1

5 

2

0 

1

0 

75 

19 RAH 1

5 

1

0 

1

5 

1

5 

1

0 

65 

20 SZ 1

5 

1

5 

2

0 

1

0 

1

0 

70 

21 SJ 1

0 

1

5 

1

5 

2

0 

2

0 

80 

22 TJA 1

0 

1

5 

1

5 

1

5 

1

0 

65 

23 VL 1

0 

1

5 

1

5 

1

5 

1

0 

65 

24 WL 2

0 

1

5 

2

0 

1

5 

1

0 

80 

25 ZA 1

0 

1

5 

1

0 

1

5 

1

5 

65 

26 ZA 2

0 

1

5 

2

0 

1

5 

2

0 

90 

27 SA 1

5 

1

5 

2

0 

1

5 

1

5 

75 
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Berdasarkan data yang dikumpulkan diperoleh skor tertinggi pada tahap pre 

tes kelas kontrol adalah 70 dan skor terendah adalah 40. Sedangkan pada tahap post 

tes diperoleh nilai tertinggi 85 dan terendah adalah 50. 

Untuk mengetahui apakah metode yang digunakan dalam pembelajaran 

efektif atau tidak, maka dilampirkan data motivasi belajar siswa pada kelompok 

kontrol sebagai bahan perbandingan kelompok eksperimen.

Tabel 3. Data Pre Tes Kelas Kontrol 

No 
Nam

a  

Aspek NA 

1 2 3 4 5 

1 AA 5 1

0 

1

0 

1

0 

5 40 

2 AD 5 1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

45 

3 AS 1

0 

1

0 

5 1

0 

1

0 

45 

4 AW 1

5 

1

5 

1

5 

1

0 

1

0 

65 

5 BG 1

0 

1

0 

1

0 

1

5 

1

0 

55 

6 DJP 1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

50 

7 DR

A 

1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

50 

8 HS 1

0 

2

0 

1

5 

1

5 

1

0 

70 

9 LM

R 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

1

0 

70 

10 MH

R 

1

0 

2

0 

1

0 

1

0 

1

0 

60 

11 MK

F 

1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

50 

12 MN

H 

2

0 

1

0 

1

0 

1

0 

2

0 

70 

13 MU 1

0 

1

5 

1

5 

1

5 

1

0 

65 

14 ND 2

0 

1

0 

1

0 

1

0 

2

0 

70 

28 PSA 1

5 

1

5 

1

5 

1

0 

1

5 

70 

29 TS 1

5 

1

0 

1

5 

1

5 

1

5 

70 

Jumlah 230

5 

Nilai rata-rata 79,4

82 
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15 NRS 1

0 

1

5 

1

5 

1

0 

2

0 

70 

16 NTS 1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

50 

17 RW

M 

1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

50 

18 RA 1

0 

1

5 

1

5 

1

5 

5 60 

19 RI 2

0 

1

5 

1

5 

1

0 

1

0 

70 

20 RAP 2

0 

1

5 

1

0 

1

0 

1

5 

70 

21 RM 5 1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

45 

22 RS 1

0 

5 1

0 

1

0 

5 40 

23 SA 1

5 

1

0 

1

0 

1

0 

2

0 

65 

24 WH 1

0 

5 5 1

0 

1

0 

40 

25 WI 1

0 

1

5 

1

5 

2

0 

1

0 

70 

26 YHS 1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

5 45 

27 SAN 5 1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

45 

28 ZA 1

0 

5 1

0 

1

0 

5 40 

Jumlah 16

25 

Nilai rata-rata 58,

03

5 

 

Tabel 4. Data Post Tes Kelas Kontrol 

No 
Nam

a  

Aspek NA 

1 2 3 4 5 

1 AA 1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

50 

2 AD 1

0 

1

5 

1

0 

1

0 

1

0 

55 

3 AS 1

0 

5 1

0 

1

5 

1

0 

50 

4 AW 1

5 

1

5 

1

0 

1

5 

1

5 

70 

5 BG 1

0 

1

5 

1

5 

1

0 

1

0 

60 
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6 DJP 1

0 

1

5 

1

5 

1

0 

1

0 

60 

7 DR

A 

1

5 

1

5 

1

0 

1

0 

1

0 

70 

8 HS 2

0 

1

5 

1

0 

1

5 

2

0 

80 

9 LM

R 

1

5 

1

5 

1

0 

2

0 

2

0 

80 

10 MH

R 

1

0 

1

0 

1

5 

1

5 

1

0 

60 

11 MK

F 

1

0 

1

5 

1

5 

1

0 

1

0 

60 

12 MN

H 

1

0 

1

5 

1

5 

2

0 

1

5 

75 

13 MU 1

5 

1

0 

1

0 

2

0 

1

5 

70 

14 ND 2

0 

1

0 

1

5 

1

5 

1

0 

70 

15 NRS 1

5 

1

5 

1

0 

1

0 

1

0 

60 

16 NTS 1

0 

1

5 

1

0 

1

0 

1

0 

55 

17 RW

M 

1

0 

1

0 

1

5 

1

0 

1

0 

55 

18 RA 1

0 

1

5 

1

5 

1

0 

1

0 

60 

19 RI 2

0 

1

5 

1

5 

1

0 

2

0 

80 

20 RAP 1

0 

1

5 

1

5 

2

0 

2

0 

80 

21 RM 1

0 

1

0 

1

0 

1

5 

1

0 

55 

22 RS 1

0 

1

5 

1

5 

1

0 

1

5 

65 

23 SA 1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

1

0 

50 

24 WH 1

0 

1

0 

1

5 

1

5 

1

0 

60 

25 WI 2

0 

1

0 

1

5 

1

5 

2

0 

80 

26 YHS 1

0 

1

5 

1

0 

1

5 

1

0 

60 

27 SAN 1

0 

1

5 

1

5 

1

0 

1

0 

60 

28 ZA 1

0 

1

0 

1

5 

1

0 

1

0 

55 

Jumlah 1785 
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Nilai rata-rata 63,75 

 

Analisis Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan data yang ada, diperoleh skor tertinggi kelas eksperimen adalah 

90 dan dan sekor terendah adalah 65 pada tahap pos tes. Sedangkan nilai tertinggi 

untuk kelas kontrol adalah 80 dan nilai terendahnya adalah 50.   Berdasarkan hasil, 

dapat dilihat taraf signifikansi hasil dari pemerolehan data siswa pada tabel di 

bawah ini :  

 

Tabel 5. Signifikasi perbandingan data 

Kelompok Pembanding Kelompok Eksperimen 

Subj

ek 

Pre-

Tes 

(x1) 

Pos-

Tes 

(x2) 

Be

da 

(x) 

Subj

ek 

Pre-

Tes 

(y1) 

Pos-

Tes 

(y2) 

Be

da 

(y) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

18 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

40 

45 

45 

65 

55 

50 

50 

70 

70 

60 

50 

70 

65 

70 

70 

50 

50 

60 

70 

70 

45 

40 

65 

40 

70 

45 

45 

40 

50 

55 

50 

70 

60 

60 

70 

80 

80 

60 

60 

75 

70 

70 

60 

55 

55 

60 

80 

80 

55 

55 

65 

50 

80 

60 

60 

55 

10 

10 

5 

10 

5 

10 

10 

10 

10 

0 

10 

5 

5 

0 

-10 

5 

5 

0 

10 

10 

10 

15 

0 

10 

10 

15 

15 

15 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

45 

45 

75 

50 

60 

75 

75 

65 

70 

50 

50 

50 

45 

65 

60 

50 

50 

55 

45 

60 

65 

65 

55 

65 

50 

75 

65 

55 

50 

65 

65 

75 

65 

75 

90 

90 

75 

85 

70 

65 

75 

65 

65 

90 

65 

65 

75 

75 

70 

80 

65 

65 

80 

65 

90 

75 

70 

70 

20 

20 

0 

15 

15 

15 

15 

10 

15 

20 

15 

25 

20 

0 

30 

15 

15 

20 

30 

10 

15 

0 

10 

15 

15 

15 

10 

15 

20 

N=2

8 

1625 1785 21

0 

N=2

9 

1685 2125 44

0 
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X1 = 58,035      X2 = 63,75                       Y1 = 58,103           Y2 = 73,275 

Kelas Kontrol                                                               Kelas Eksperimen 

5,7
28

210
===


N

d
Md                               

         
 

 

 
 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran sastra 

pada kelompok eksperimen berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa secara 

signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menerapkan pembelajaran 

konvensional. 

Peningkatan Tingkat Minat Belajar: Hasil angket menunjukkan bahwa siswa 

pada kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan tingkat minat belajar dalam 

mempelajari sastra setelah penerapan model pembelajaran. Model pembelajaran 

sastra yang interaktif dan menarik mampu membangkitkan rasa ingin tahu dan 

antusiasme siswa terhadap karya sastra, sehingga meningkatkan minat mereka 

dalam pembelajaran. 

Aktif dan Partisipatif dalam Diskusi: Observasi mengindikasikan bahwa 

siswa pada kelompok eksperimen lebih aktif dan berpartisipasi secara aktif dalam 

diskusi kelas. Model pembelajaran sastra yang melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran, seperti kelompok diskusi dan proyek sastra, mendorong mereka 

untuk berani berpendapat dan mengungkapkan gagasan, sehingga meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

Respons Positif terhadap Model Pembelajaran: Respons siswa terhadap 

model pembelajaran sastra secara keseluruhan adalah positif. Mereka menunjukkan 

antusiasme dan ketertarikan yang tinggi terhadap metode pembelajaran yang 

digunakan, terutama dalam penggunaan teknologi dan permainan edukatif. Hal ini 

menandakan bahwa model pembelajaran sastra yang dikembangkan berhasil 

172,15
29

440
===


N

d
Md

87515752450

28

210
2450

)(

2

2

22

=−=

−=

−=



N

d
dx d

13,147486,66758150

29

440
8150

)(

2

2

22

=−=

−=

−=



N

d
dx d

26,11

2829

13,1474

172,15

)1(

2
==

−

=


xNN

dx

Md
t
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menarik perhatian siswa dan membuat mereka lebih bersemangat dalam belajar 

sastra. 

Peningkatan motivasi belajar siswa pada kelompok eksperimen ini diduga 

kuat dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran sastra yang interaktif, 

menarik, dan inovatif. Model ini berhasil menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang positif dan memfasilitasi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses 

belajar. Dalam hal ini, siswa merasa lebih termotivasi untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa dan literasi, serta lebih memahami dan mengapresiasi karya 

sastra. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengembangan model 

pembelajaran sastra merupakan suatu alternatif yang efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya sastra, di 

SMPN 2 Labuhan Haji. Model ini memiliki potensi untuk menjadi pilihan yang 

relevan dan dapat diterapkan di berbagai sekolah sebagai upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan menciptakan siswa yang bersemangat dan berprestasi 

dalam mempelajari Bahasa Indonesia. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model pembelajaran sastra 

yang dikembangkan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas. Data yang diperoleh melalui pre-tes dan post-

tes pada kedua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian 

dianalisis untuk mengevaluasi perbedaan tingkat motivasi belajar sebelum dan 

setelah penerapan model pembelajaran sastra. 

Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan data pre-tes dan post-tes untuk kelas 

eksperimen. Dari data tersebut, terlihat bahwa pada tahap pre tes, skor tertinggi 

yang diperoleh adalah 75 dan skor terendah adalah 45. Sedangkan pada tahap post 

tes, skor tertinggi adalah 90 dan skor terendah adalah 65. Dengan demikian, hasil 

post tes menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan pre tes. 

Tabel 3 dan Tabel 4 menunjukkan data pre-tes dan post-tes untuk kelas 

kontrol. Dari data tersebut, terlihat bahwa pada tahap pre-tes, skor tertinggi adalah 

70 dan skor terendah adalah 40. Pada tahap post-tes, skor tertinggi adalah 85 dan 

skor terendah adalah 50. Dengan demikian, hasil post tes juga menunjukkan 
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peningkatan dari tahap pre-tes, meskipun peningkatannya tidak sebesar pada kelas 

eksperimen. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran sastra 

pada kelompok eksperimen berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa secara 

signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menerapkan pembelajaran 

konvensional. 

Selanjutnya, penulis mengevaluasi data motivasi belajar siswa pada kedua 

kelompok untuk membandingkan peningkatan tingkat motivasi belajar. 

Berdasarkan perbandingan data pada Tabel 5, terlihat bahwa nilai rata-rata motivasi 

belajar pada kelompok eksperimen pada tahap pre tes adalah 58,035, sedangkan 

pada tahap post tes meningkat menjadi 63,75. Sedangkan pada kelompok kontrol, 

nilai rata-rata motivasi belajar pada tahap pre tes adalah 58,103, dan meningkat 

menjadi 73,275 pada tahap post tes. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan pada tingkat motivasi belajar pada kedua kelompok. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran sastra yang 

dikembangkan berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, khususnya sastra, di SMPN 2 Labuhan Haji. Model ini 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif dan memfasilitasi siswa untuk 

lebih aktif berpartisipasi dalam proses belajar. Selain itu, model ini menarik minat 

siswa dan membuat mereka lebih bersemangat dalam belajar sastra. 

Namun, perlu diperhatikan bahwa peningkatan tingkat motivasi belajar pada 

kelas kontrol juga terjadi, meskipun tidak sebesar pada kelas eksperimen. Hal ini 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti peran guru, lingkungan sekolah, atau 

faktor lain yang tidak terkontrol dalam penelitian ini. Selain itu, jumlah sampel pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol juga berbeda, yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian. 

Pengembangan model pembelajaran sastra merupakan suatu alternatif yang 

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya sastra, di SMPN 2 Labuhan Haji. Model ini menawarkan 

pendekatan pembelajaran yang interaktif, menarik, dan inovatif yang dapat 

meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Meskipun hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran sastra berhasil 
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meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih besar dan kontrol yang 

lebih baik mungkin perlu dilakukan untuk mengkonfirmasi hasil ini secara lebih 

mendalam. 

SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan model 

pembelajaran sastra dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Minat belajar yang 

meningkat dan partisipasi siswa yang lebih aktif dalam pembelajaran sastra 

berdampak positif pada pemahaman dan apresiasi terhadap karya sastra. Dengan 

mengadopsi pendekatan yang inovatif dan mengintegrasikan teknologi dan 

permainan edukatif, model pembelajaran sastra ini dapat menjadi strategi yang 

efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran dan menciptakan siswa yang 

bersemangat dan berprestasi dalam mempelajari Bahasa Indonesia. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan positif bagi dunia pendidikan, 

khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia dan 

membangun generasi muda yang berkualitas dan memiliki rasa cinta terhadap karya 

sastra Indonesia. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya dalam bidang pengembangan metode pembelajaran yang 

inovatif dan efektif. 
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